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Abstrak 
Jalan merupakan prasarana transportasi yang sangat berperan penting 
dalam mengalirkan arus lalu lintas. Saat ada ruas jalan yang terjadi kerusakan, 
maka akan berdampak yang cukup  besar pada arus lalu lintas. Kerusakan 
jalan dapat dianalisis untuk mengetahui penyebab terjadinya dan alternatif 
penyelesainya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis kerusakan 
jalan dan nilai kondisi perkerasan jalan sehingga dapat menentukan cara 
perbaikannya, menghitung anggaran biaya yang diperlukan dan kerugian 
akibat meningkatnya biaya operasional kendaraan serta menganalisa korelasi 
antara nilai PCI dengan anggaran biaya . metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode Pavement Condition Index (PCI). Dalam metode 
PCI, tingkat keparahan kerusakan perkerasan merupakan fungsi dari 3 faktor 
utama yaitu: tipe kerusakan, tingkat keparahan kerusakan, dan jumlah atau 
kerapatan kerusakan. PCI ini merupakan indeks numerik yang nilainya 
berkisar diantara 0 sampai 100. Nilai 0 menunjukkan perkerasan dalam 
kondisi sangat rusak dan nilai 100 menunjukkan perkerasan dalam kondisi 
sangat sempurna.   Hasil  kerusakan pada ruas jalan Ponorogo – Pacitan KM 
231+000 sampai dengan KM 246+000, KM 0+000 di Surabaya adalah retak 
kulit buaya, retak memanjang, retak kotak, keriting, pelepasan butiran, 
tambalan dan amblas. Nilai PCI pada ruas tersebut yaitu 45 dengan kondisi 
sedang berdasarkan rating. Jenis pemeliharaan yang dapat dilakukan untuk 
memperbaiki tingkat layanan jalan sesuai  bina marga pada ruas jalan tersebut 
adalah laburan aspal setempat, mengisi retakan, penambalan lubang, dan 
perataan, sedangkan untuk jenis pekerjaan meliputi latasir/sandsheet, galian 
perkerasan aspal, lapis resap pengikat, lapis perekat, aggregat kelas A, dan 
campuran aspal panas. Jumlah anggaran biaya yang diperlukan untuk 
menangani kerusakan tersebut adalah Rp. 1.068.117.000,00 , nilai kerugian 
yang ditimbulkan pada ruas jalan tersebut berdasarkan nilai biaya operasional 
kendaraan adalah Rp. 18.852.565,17 perhari, serta hasil analisa regresi linier 
antara nilai PCI dan anggaran biaya pada ruas jalan tersebut didapat koefisien 
determinasi sebesar 0,64 dan koefisien korelasi sebesar -0,80, berarti kedua 









Road is an infrastructure that has a very  important role in the traffic 
flow. If a part of a road is damaged, there will be a big impact on the traffic flow. 
The damage of a road can be analyzed to know the cause of the damage and the 
solution.This study aims at knowing the types of the road damage and the value of 
road hardness condition so that it can be determined how to fix it, the cost 
needed, and it also can be counted the loss because of the increase of the vehicle 
operational cost. and also correlation analysis between value of PCI with budget. 
The method employed in this study is Pavement Condition Index (PCI) method. In 
the PCI method, the level of the hardness damage criticalness is a function of the 
three main factors, they are: the damage type, the level of the damage 
criticalness, the damage number or density. PCI is a numeric index that ranges 
from 0 to 100. 0 value means that the hardness is in badly damaged condition and 
100 value means that the hardness is in perfect condition. The results of the 
survey indicated that the damage on the Ponorogo-Pacitan road segment KM 
231+000 to KM 246+000, KM 0+000 in Surabaya were Alligator Cracking , 
Block cracking, Corrugation, Depression, Paching, and Long and trans. 
Cracking. The value of PCI on those segment were 45 with fair condition based 
on the hardness condition rating on Pavement Condition Index (PCI).The 
maintenance that can be done to fix the road service level based on Bina Marga 
on those road segments is giving local asphalt, filling the cracks, patching the 
holes, and flattenning. The work services include latasir/sandsheet, asphalt 
hardness digging, lace absorption layer, absorption layer, A class aggregat, and 
hot asphalt mixing.The cost needed to fix those damages is Rp. 1.068.117.000,00 
whereas the loss caused by those road segments based on the value of vehicle 
operational cost is Rp. 18.852.565,17 per day, and also result of analysis of 
regresi linear between value of PCI and budget at the joint streets have coefficient 
of determinasi equal to  0,64 and correlation coefficient equal to - 0,80, meaning 
both the variable have medium relation and the relation form of is Linear 
Negativity. 
 
Key words: road damage, PCI, cost, VOC. 
 
1. PENDAHULUAN 
Dalam sistem transportasi nasional, jalan mempunyai peranan penting 
dalam lingkungan, politik, ekonomi, budaya dan pertahanan keamanan, misalnya 
untuk mendukung pembangunan yang berkelanjutan, membentuk hubungan dan 
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ikatan antar daerah, katalisator diantara proses produksi, pasar dan konsumen 
akhir, membuka cakrawala masyarakat yang dapat menjadi wahana perubahan 
sosial, membangun toleransi dan mencairkan sekat budaya, serta memberikan 
akses dan mobilitas dalam penyelengggaraan sistem pertahanan dan keamanan. 
  Ruas jalan Ponorogo – Pacitan, dikategorikan jalan yang sangat ramai 
lalulintasnya, karena jalan tersebut merupakan jalan utama yang menghubungkan 
wilayah Kabupaten Pacitan dengan Kabupaten Ponorogo, Propinsi Jawa Timur. 
Adanya peningkatan volume lalulintas pada ruas jalan tersebut dari tahun ketahun, 
mengakibatkan menurunnya kemampuan jalan untuk menerima beban di atasnya. 
Hal ini dapat dilihat dari adanya beberapa kerusakan seperti retak-retak, 
gelombang, ataupun aus pada jalan tersebut, sehingga tingkat pelayanan dan 
kenyamanan bagi pemakai jalan menjadi menurun. Agar ruas jalan tersebut 
mempunyai kemampuan pelayanan secara mantap, lancar, aman, nyaman dan 
berdaya guna, perlu diadakan upaya perbaikan dengan cara penanganan kerusakan 
jalan yang ada. Dalam usaha penanganan kerusakan jalan diperlukan suatu 




2. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini  adalah : 
1. Menganalisis Nilai Kondisi Perkerasan ( Pavement Condition Index / 
PCI ) . 
2. Menganalisis Volume kerusakan dan strategi penanganan kerusakan 
jalan tersebut sesuai dengan jenis dan tingkat kerusakan. 
3. Untuk mengetahui jumlah Anggaran biaya yang diperlukan untuk 
menangani kerusakan jalan serta mengetahui kerugian yang 
ditimbulkan akibat kerusakan jalan berdasarkan nilai biaya operasional 
Kendaraan /BOK. 
4. Menganalisis korelasi antara nilai PCI dengan anggaran biaya 
perbaikan jalan pada ruas jalan tersebut. 
 
3. TINJAUAN PUSTAKA 
Perkerasan Jalan 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 34/2006 : Jalan 
adalah sebagai salah satu prasarana transportasi dalam kehidupan bangsa, 
kedudukan dan peranan jaringan jalan pada hakikatnya menyangkut hajat hidup 
orang serta mengendalikan struktur  pengembangan  wilayah  pada tingkat 
nasional terutama yang menyangkut perwujudan perkembangan antar daerah yang 
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seimbang dan pemerataan hasil-hasil pembangunan serta peningkatan pertahanan 
dan keamanan negara. 
Dalam perencanaan program perbaikan dan pemeliharaan suatu 
perkerasan jalan, evaluasi kondisi jalan  baik secara geometris, maupun struktural, 
adalah merupakan langkah awal yang penting. Program ini dilakukan secara 
periodik agar memperoleh data inventaris yang kontinyu, sehingga masalah 
masalah dapat terdeteksi, perbaikan dapat dilakukan dengan efektif dan efisien, 
sehingga kerugian tidak semakin berkembang. 
 
Kerusakan Jalan 
Menurut Bina Marga (1995), tipe – tipe kerusakan perkerasan meliputi: 
1. Deformasi adalah perubahan permukaan jalan dari profil aslinya sesudah 
pembangunan,  terdiri  dari: bergelombang, alur, ambles, sungkur, 
mengembang, benjol dan turun; 
2. Retak terjadi akibat regangan tarik pada permukaan aspal melebihi dari 
regangan tarik maksimum, terdiri dari: memanjang, melintang, diagonal, 
reflektif, blok, kulit buaya dan bentuk bulan sabit; 
3. Kerusakan   tekstur   permukaan,   terdiri dari: butiran lepas, kegemukan, 
agregat licin, terkelupas dan strippin; 
4. Kerusakan     lubang,     tambalan     dan persilangan jalan; 
5. Kerusakan di pinggir perkerasan: pinggir retak / pecah dan bahu turun. 
 
Penyebab Kerusakan Jalan 
Utomo (2011), mengemukakan bahwa ada beberapa faktor – faktor 
penyebab kerusakan pada perkerasan jalan di antaranya meliputi sebagai berikut: 
1. Beban lalu lintas yang berlebihan, kondisi tanah dasar yang tidak stabil; 
2. Kondisi tanah pondasi yang kurang baik; 
3. Material dari  struktur  perkerasan  dan pengolahan yang kurang baik; 
4. Penurunan  akibat  pembangunan  utilitas di bawah lapisan perkerasan; 
5. Drainase yang buruk; 
6. Kadar   aspal   dalam campuran terlalu banyak; 
7. Kelelahan dari perkerasan, pemadatan atau geseran pada semua lapis 
pondasi. 
 
Hasil Penelitian Yang Sejenis 
Irzami (2010) Mengatakan bahwa dengan meningkatnya arus lalu lintas, 
khususnya kendaraan barang dan jasa ternyata memberikan dampak dan pengaruh 
yang merugikan bagi kemampuan struktur jalan, untuk menentukan apakah pada 
saat sekarang atau masa datang jalan dalam kondisi baik maka perlu diketahui 
berapa besar kondisi fungsional permukaan jalan yang mengacu pada kondisi dan 
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kerusakan di permukaan perkerasan jalan yang terjadi, metode yang digunakan 
pada penelitian ini adalah PCI ( Pavement Condition Indeks ), dalam metode PCI 
tingkat keparahan kerusakan perkerasan merupakan  fungsi dari 3 faktor utama 
yaitu tipe kerusakan, Tingkat keparahan kerusakan, jumlah atau kerapatan 
kerusakan. Dari hasil penelitian didapat kondisi ruas jalan simpang kulim – 
simpang batang dengan nilai 80,28 % dalam hal ini termasuk sangat baik. 
Metode PCI 
Metode Pavement Condition Index (PCI) atau Indeks Kondisi Perkerasan 
yang dikembangkan oleh U.S Army Corp of Engineer adalah sistem penilaian  
kondisi perkerasan jalan. Dalam metode PCI, 3 faktor utama yang digunakan 
yaitu: tipe kerusakan, tingkat keparahan kerusakan jumlah atau kerapatan 
kerusakan (Shahin,  1994).  Nilai  PCI  dapat  dilihat  pada Tabel 3.1 
Tabel 3.1     Hubungan antara nilai PCI dan kondisi jalan. 
Nilai PCI Kondisi 
0-10 Gagal (failer) 
11-25 Sangat Buruk (Very poor) 
26-40 Buruk (poor) 
41-55 Sedang (Fair) 
56-70 Baik (good) 
71-85 Sangat Baik (verry good) 
86-100 Sempurna (excellent) 
Sumber: Shahin, 1994 
 
Penilaian Kondisi Perkerasan 
1. Nilai pengurang (deduct value) 
Nilai Pengurang (deduct value) adalah suatu nilai pengurang untuk setiap 
jenis kerusakan jalan yang diperoleh dari kurva hubungan kerapatan (density) dan 
tingkat kerapatan (serverity level) kerusakan. (Shahin,1994).  deduct value dapat 
dicari dengan memasukkan persentase density pada masing-masing jenis 
kerusakan kemudian menarik garis vertikal sampai memotong pada tingkat 
kerusakan (low, medium, high), selanjutnya pada perpotongan tersebut ditarik 
garis horisontal dan akan didapat Deduct Value. Contoh kurva nilai pengurangan  / 












Gambar  3.1. Penentuan Deduct Value untuk Retak Buaya 
Sumber : Guidelines and procedures for maintenance of airport pavement 
(1982) 
 
2. Kerapatan (density) 
Kerapatan   (density)   adalah   persentase luas atau panjang total dari satu 
jenis kerusakan terhadap  luas  atau  panjang  total  bagian jalan yang diukur, bisa 
dalam m2  atau dalam meter persegi atau meter panjang (Shahin, 1994). 
Kerapatan (density)(%)  :  𝐴𝐴 𝑑𝑑  x 100                               ( 3-1 ) 
    𝐴𝐴𝑠𝑠 
Atau 
Kerapatan (density) (%) :  𝐿𝐿 𝑑𝑑  x 100       ( 3-2 ) 
           𝐴𝐴𝑠𝑠 
dengan: 
Ad     :  Luas total dari satu jenis perkerasan untuk setiap tingkat keparahan   
    kerusakan (m2) 
Ld       : Panjang  total  jenis  kerusakan  untuk tiap tingkat keparahan kerusakan ( m2) 
As        : Luas total unit sampel (m2). 
 
3. Nilai  pengurang  total  (Total  Deduct  Value, TDV) 
Nilai pengurang total atau TDV adalah jumlah total dari nilai pengurang 
(deduct value) yang dipakai sebagai tipe faktor pemberat yang telah di indikasikan 
derajat pengaruh kombinasi tiap jenis kerusakan, dan tingkat keparahan kerusakan 






4. Nilai     pengurang     terkoreksi     (Corrected Deduct Value) 
Nilai pengurang terkoreksi atau CDV diperoleh dari kurva hubungan antara 
nilai pengurang total (TDV) dan nilai pengurangan (DV) dengan memilih kurva 
yang sesuai. Jika nilai TDV diketahui, kita dapat mencari corrected deduct value 












Gambar  3.2. Penentuan Nilai pengurang terkoreksi atau CDV 
Sumber : Guidelines and procedures for maintenance of airport pavement 
(1982) 
  
Untuk mencari CDV, caranya adalah dengan menarik garis vertikal pada 
nilai TDV sampai memotong garis q, sedangkan q adalah jumlah masukan 
dengan deduct value lebih besar 5, kemudian dari perpotongan tersebut ditarik 
garis horisontal sehingga akan diperoleh CDV.  
 
5. Nilai PCI 
Shahin (1994), Jika nilai CDV telah diketahui, maka nilai PCI untuk setiap 
unit sampel dapat dihitung dengan menggunakan persamaan: 
PCIs  : 100 – CDV         ( 3-3 ) 
dengan: 
PCIs  : Pavement Condition Index untuk setiap unit sampel atau unit penelitian, 
CDV  : Corrected Deduct Value untuk setiap unit sampel. 
Nilai PCI perkerasan secara keseluruhan pada ruas jalan tertentu adalah: 
PCIr =      𝑃𝑃𝐶𝐶 𝐿𝐿 𝑠𝑠   .          ( 3-4 ) 
𝑁𝑁 
dengan: 
PCIr    : Nilai  PCI  rata-rata  dari  seluruh  area penelitian 
PCLs  : Nilai PCI untuk setiap unit sampel 
N      : J umlah unit sampel 












Gambar 3.3 Nilai kondisi perkerasan dan kondisi kerusakan 
Sumber : Shahin, 1994 
Penanganan Kerusakan  
Menurut Bina Marga (1995), Standar penanganan kerusakan perkerasan 
jalan meliputi: 
1. Penebaran Pasir (P1)  
2. Laburan Aspal Setempat (P2)  
3. Melapisi Retakan (P3)  
4. Mengisi Retakan (P4)  
5. Penambalan Lubang (P5) 
6. Perataan (P6) 
 
Kajian Ekonomi Kerusakan Jalan 
Menurut Sudarsana dan Swastika ( 2012 ), kajian ekonomi kerusakan jalan 
pada dasarnya berisi tentang acuan dan pedoman dalam penyusunan rencana suatu 
proyek yang akan dilaksanakan, sehingga menghasilkan suatu rencana yang baik. 
Dalam kajian ini, akan diperoleh besarnya nilai anggaran biaya pemeliharaan 
jalan, sesuai dengan jenis dan tingkat kerusakan jalan serta menghitung nilai 
kerugian masyarakat sebagai akibat dampak negatif kerusakan jalan pada 
masyarakat sekitar ruas jalan yang mengalami kerusakan meliputi 
ketidaknyamanan dalam perjalanan dan kerugian ekonomi. Kerugian ini 
kemudian dinyatakan dalam satuan moneter yang disebut biaya sosial (social 
cost). Biaya sosial   bisa dalam bentuk kerugian pendapatan   akibat pelanggan 
yang  menghindar karena kesulitan aksesbilitas, kerugian produktifitas akibat 
berkurangnya kemampuan kinerja manusia, kehilangan waktu akibat tundaan lalu 





























5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Kerusakan Jalan 
Berdasarkan hasil survey kerusakan jalan dilapangan diperoleh data kerusakan 
permukaan perkerasan yang ada pada ruas jalan Ponorogo  – Pacitan KM 
231+000 – 246+000, adalah Block cracking, Corrugation, Depression, Paching, 
Long & trans. Cracking, dan Alligator cracking, dengan tingkat kerusakan, Low, 
Medium dan High. 
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Perhitungan Pavement Condition Index/PCI  
Contoh Perhitungan PCI KM 231+000 – KM 232+000 adalah sebagaimana 
Tabel 5.1  
























Sedangkan hasil   Rekapitulsi Perhitungan Nilai PCI  KM 231 +000 – 246+000 
adalah seperti pada Tabel 5.2 
Tabel 5.2 Rekapitulsi Perhitungan Nilai PCI  KM 231 +000 – 246+000 
NO LOKASI ( KM ) PCI Rating 
1 231+000 -232+000 32 Buruk 
2 232+000 -233+000 70 Baik sekali 
3 233+000 -234+000 34 Buruk 
4 234+000 -235+000 52 Sedang 
5 235+000 -236+000 41 Sedang 
6 236+000 -237+000 42 Sedang 
7 237+000 -238+000 49 Sedang 
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8 238+000 -239+000 48 Sedang 
9 239+000 -240+000 39 Buruk 
10 240+000 -241+000 40 Sedang 
11 241+000 -242+000 35 Buruk 
12 242+000 -243+000 43 Sedang 
13 243+000 -244+000 51 Sedang 
14 244+000 -245+000 44 Sedang 
15 245+000 -246+000 55 Baik 
Rata - Rata PCI 675 / 15 
Condition Rating 45,00 ( FAIR ) 
 
Strategi Penanganan Kerusakan  
Berdasarkan jenis kerusakan yang ada pada ruas jalan Ponorogo – Pacitan maka  
diadakan penanganan sesuai dengan standar penanganan Bina Marga sebagai 
mana pada Tabel 5.3 sebagai berikut . 
Tabel 5.3 Strategi Penanganan Kerusakan 







Low P2 Latasir ( Sandsheet) 
Medium P4 Latasir ( Sandsheet), Lapis 
Perekat 
Block cracking 
Low P2 Latasir ( Sandsheet) 
Medium P4 Latasir ( Sandsheet), Lapis 
Perekat 
Corrugation 
Low P6 Tackcoat, Campuran 
Aspal Panas(ATBL) 




aspal,Agg Kelas A, 
PrimeCoat, ATB 
Depression 
Low P6 Tackcoat, Campuran 
Aspal Panas (ATBL) 
Medium P6 Tackcoat, Campuran 
Aspal Panas (ATBL) 
High P5 
Galian Perkerasan 
aspal,Agg Kelas A, 
PrimeCoat, ATB 
Long & trans. Low P2 Latasir ( Sandsheet) 
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Cracking Medium P4 Latasir ( Sandsheet), Lapis 
Perekat 
Patching Low P5 Galian Perkerasan aspal, PrimeCoat, ATB 
 
Perhitungan Volume Pekerjaan 
Contoh Perhitungan Galian Perkerasan beraspal tanpa Cold Miling Machine KM 
231+000 – 232+000 sebagaimana dalam Tabel 5.4  
Tabel 5.4 Pekerjaan Galian Perkerasan beraspal tanpa Cold Miling Machine KM 
231+000 – 232+000 
No Sta/km P(m) L(m) Dlm(m) Volume 
(m3) 
Keterangan 
1 231+875 35 2 0,2 14 V : P x L x Dlm 
2 231+475 18 2 0,2 7,2 
3 231+575 6 2 0,2 2,4 
4 231+275 2 1,5 0,2 0,6 
5 231+925 1 1 0,2 0,2 
Volume Total 24,4 
 
Rencana Anggaran Biaya 
Berikut contoh perhitungan Rencana anggaran biaya pekerjaan galian 
perkerasan beraspal tanpa cold miling machine KM 231+000 – 232+000   pada 
ruas jalan Ponorogo – Pacitan adalah : 
 Volume : 24,40 m3 
  HSP  :  Rp 1.077.811 ,- ( Lihat Analisa Harga Satuan ) 
Maka, RAB   : Volume x HSP  
   : 24,40 m3 x Rp 1.077.811,- 































Korelasi Nilai PCI dengan Anggaran Biaya  
Berdasarkan data survey dan analisa perhitungan sebelumnya maka 
besarnya nilai PCI dan anggaran biaya dapat di kelompokkan sebagaimana Tabel 
5.7  
















Hasil analisa regresi linier antara nilai PCI dan anggaran biaya pada ruas 
jalan Ponorogo – Pacitan KM 231+000 – KM 246+000, KM 0+000 di Surabaya  










Gambar  5.2  Grafik Regresi Linier Nilai PCI dengan Anggaran Biaya 
 
 
Sedangkan untuk menghitung koefisien korelasi menggunakan rumus 





n : Banyaknya pasangan data X (PCI)  dan Y(anggaran biaya) 
∑ x : Jumlah total Variabel PCI   
∑ y : Jumlah total Variabel anggaran biaya 
∑ x2 : Kuadrat dari Jumlah total Variabel PCI 
∑ y2 : Kuadrat dari Jumlah total Variabel anggaran biaya 










r =   (15 x 46.025.207.000,00) – (675 x 1.068.109.000,00) 
 √(15*(31691) – (675)2) - √(15*( 80.978.821.603.000.000,00) –   
(1.068.109.000,00)2)  
   =  - 30.595.470.000,00 
    38174797136 
   = - 0.80 
Berdasarkan perhitungan diatas maka koefisien korelasi antara nilai PCI 
dengan anggaran biaya adalah - 0.80,  berarti terdapat hubungan antara  nilai PCI 
dengan anggaran biaya dengan tingkat hubungan sedang dan bentuk 
hubungannya adalah Linier Negatif. 
 
6. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Nilai Indeks Kondisi Perkerasan (PCI) pada ruas Jalan Ponorogo – Pacitan 
KM 231+000 sampai dengan KM 246+000 adalah 45 dengan kondisi baik.  
2. Jenis pemeliharaan yang dapat dilakukan untuk memperbaiki tingkat 
layanan jalan menurut Bina Marga adalah P2 (Laburan aspal setempat), P4 
(Mengisi retakan), P5 (Penambalan lubang), dan P6 (Perataan), sedangkan 
untuk jenis pekerjaan meliputi Latasir/sandsheet 5.693,60 m2, Galian 
perkerasan aspal 124,40 m3, Lapis resap pengikat 513,60 liter, Lapis perekat 
1.996,28 liter, Aggregat kelas A 96,30 m3, ATB 7,76 ton, dan ATBL 36,15 
ton. 
3. Jumlah anggaran biaya yang diperlukan untuk menangani kerusakan 
tersebut adalah Rp. 1.068.117.000,00 dan nilai kerugian yang ditimbulkan 
berdasarkan nilai biaya operasional kendaraan adalah Rp. 18.852.565,17 
perhari. 
4. Hasil analisa regresi linier antara nilai PCI dan anggaran biaya pada ruas 
jalan tersebut didapat koefisien determinasi sebesar  0,64 dan koefisien 
korelasi – 0,80, berarti terdapat hubungan antara  nilai PCI dengan 
anggaran biaya dengan tingkat hubungan sedang dan bentuk hubungannya 
adalah Linier Negatif. 
 
Saran 
1. Perlu segera dilakukan penanganan kerusakan  jalan  untuk meningkatkan  
kenyamanan bagi pengguna jalan. agar kerusakan yang terjadi pada ruas 
jalan tersebut tidak menjadi lebih parah. 
2. Untuk penelitian selanjutnya pada pengambilan data survey waktu tempuh 
perlu ditambahkan dengan metode sampel trevel speed sehingga  diperoleh 
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data yang lebih teliti 
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